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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi yang
diberikan oleh pengajar selama masa pembelajaran daring . Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui angket dan
observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa peserta mata kuliah kimia dasar
1 semester ganjil tahun ajaran 2021/2020 mahasiswa program studi Pendidikan
Matematika Fakultas Matematika dan IPA Universitas Indraprasta PGRI (UNINDRA),
Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran media video melalui youtube
membantu mahasiswa dalam belajar dan memahami materi. Mahasiswa merespon baik
terhadap media video pada pembelajaran kimia yaitu sebesar 83,33%, sedangkan yang
merespon kurang baik sebesar 16,67%. Video pembelajaran youtube mampu
meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian di dapat
data sebanyak 54.17% pada kriteria baik, 20.83 % sangat baik dan 33.33% dalam kategori
cukup.
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l. PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 Kota Wuhan
(China) mengalami  wabah  yang
disebabkan virus corona. Virus ini
merupakan virus yang baru yang belum
belum pernah terindefntifikasi pada
manusia, virus ini disebut dengan 2019-
nCov Virus ini mengalami penyebaran
yang cukup cepat. Dalam waktu singkat
virus ini telah menginfeksi penduduk
diberbagai belahan dunia. Wabah virus
Corona masuk ke Indonesia sejak awal
tahun 2020. Pandemi ini memberikan
dampak bagi perekonomian,, sosial dan
pendidikan di indonsia. Untuk menekan
laju penyebaran virus semua kegiatan
banyak dilakukan dirumah. Pada dunia
pendidikan terjadi perubahan dimana pada
awalnya kegiatan belajar mengajar
dilakukan secara langsung (tatap muka)
harus bergeser menjadi pembelajaran jarak
jauh guna mencegah penyebaran virus.
Pembelajaran jarak jauh adalah model
pembelajaran yang saat ini  harus
digunakan. Metode pembejaran ini
menurut Hasan (2020) mampu
menanggulangi keterbatasan ruang yang
selama ini menjadi kelemahan dalam
model pembelajaran konvensional.
Pembelajaran jarak jauh merupakan suatu
metode pembelajaran dimana proses
pengajaran terjadi secara terpisah sehingga
proses pembelajaran antara peserta didik
dan pengajar perlu difasilitasi dengan
media cetak elektronik atau media lainya
(Moore, 2009) Sistem pembelajaran jarak
dapat menggunakan aplikasi aplikasi yang
bisa di dapatkan secara gratis ataupun
berbayar  misal  whatsapp, google
classroom, zoom, atau youtube.

Perubahan tentu saja tidak lepas dari
penerimaan peserta didik dalam belajar.
Perubahan metode konvensional menjadi
metode belajar daring dapat menurunkan
motivasi belajar mahasiswa. Pada saat
sebelum  pandemi  pengajar  dapat
memberikan dan menjelaskan secara
langsung materi. Hal ini tentu saja sangat
membantu peserta didik dalam memahami

materi.  Pembelajaran jarak membuat
pembelajaran menjadi sulit dipahami
karena tidak langsung bertatap muka.
Kesulitan yang dialamai peserta didik
menyebabkan turunnya motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan
dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik yang sedang belajar untuk
perubahan tingkah laku (Hamzah B, Uno :
2011). Banyak cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Salah satunya dengan menggunakan
media. Pada roses pembelajaran jarak jauh
ini sangat penting bagi pengajar untuk
mampu memberikan materi yang dapat
dipahami oleh siswa meskipun tidak
bertatap muka langsung. Salah satu media
yang bisa digunakan adalah media video.
Menurut Elihami dkk (2018) media video
merupakan media yang memberikan
informasi dalam bentuk suara dan visual.
Agustini dan Ngarti (2020) menjelaskan
bahwa media video pembelajaran layak
digunakan sebagai media sebab (1) Efisien
dalam penggunaan waktu (2) kesempatan
peserta didik untuk lebih aktif (3) video
membantu menjelaskan materi dengan
jelas (4) gaya belajar tiap individu yang
berbeda (5) mengurangi beban guru
menggunakan metode ceramah dalam
proses belajar.

Proses pemberian materi video dapat
dilakukan secara langsung atau
menggunakan aplikasi yang ada saat ini
misalnya aplikasi youtube. Youtube
merupakan salah satu aplikasi yang
popular. Di lansir dari sumber berita CNN
penggunaan youtube pada umumnya
adalah rentang usia 18-29 tahun. Situs
youtube saat ini pun bukan hanya untuk
pribadi, atau komersial, namun dapat
digunakan sebagai media pembelajaran
(Purwandari, 2019). Pemberian video
melalui channel youtube memungkinkan
peserta didik dapat dengan mudah
mengakses video. Youtube juga mampu
menghadirkan proses pembelajaran yang
lebih menarik dan tidak monoton dan
mudah di akses tanpa batasan ruang dan
waktu (Anggraini, 2021). Pemanfaatan
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video pembelajaran melalui  aplikasi
youtube diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar kimia mahasiswa pada
saat masa pembelajaran jarak jauh.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
mahasiswa program studi Pendidikan
Matematika Fakultas Matematika dan IPA
Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta.
Waktu penelitian adalah semester ganjil
tahun akademik 2021/2022. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
peserta mata kuliah kimia dasar 1 semester
ganjil tahun ajaran 2021/2022 mahasiswa
program studi Pendidikan Matematika
Fakultas Matematika dan IPA Universitas
Indraprasta PGRI (UNINDRA), Jakarta.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Penelitian difokuskan terhadap kelas yang
terdiri dari 24 mahasiswa. Proses
pembelajaran dan pemberian materi berupa
video dilakukan pada aplikasi youtube.
Mahasiswa dapat melihat materi pada
chanel youtube. Setelah objek melakukan
pembelajaran maka peneliti memberikan
angket kepada objek penelitian untuk
mengetahui  pendapat objek tentang
motivasi belajar selama menggunakan
video pembelajaran

1. HASIL
PEMBAHASAN

DAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil
penelitian dan pembahasannya, untuk
mengetahui apakah motivasi mahasiswa
meningkat pada pembelajaran kimia
dengan media video selama perkuliahan
daring.

Tabel 1 Respon terhadap Media Video

Respon Frekuensi Persentase
terhadap

Media

Respon baik 20 83,33 %
Respon kurang 4 16,67 %
baik

Jumlah 24 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
merespon baik terhadap media video pada
pembelajaran kimia yaitu sebesar 83,33%,
sedangkan yang merespon kurang baik
sebesar 16,67% . Dari 20 mahasiswa yang
mersepon baik menyatakan bahwa dengan
media video materi kimia bisa lebih mudah
dimengerti dan dipahami, jika belum
paham sekali bisa diputar kembali.
Sedangkan mahasiswa yang merespon
kurang baik menyatakan bahwa dengan
media video tetap kurang efektif karena
tidak tatap muka.

Untuk mengetahui seberapa tingkat
motivasi mahasiswa dalam pembelajaran
dengan video maka data kuesioner yang
diolah dikategorikan menjadi 5 kategori
yaitu tidak baik, kurang baik, cukup, baik
dan sangat baik. Untuk mengetahui
distribusi data jawaban mahasiswa dapat
dilihat dari skor aktual, nilai ini akan
dibandingkan skor ideal yang diperoleh
dari prediksi nilai tertinggi dikalikan
dengan jumlah pertanyaan kuesioner.
Apabila divisualisasikan dengan rumus
sebagai berikut :

% skor aktual =
Setelah diketahui skor % aktual, kemudian
kita kategorikan sesuai dengan kategori
yang sudah dibuat oleh Umi Narimawati
(2007) sebagai berikut :

Tabel. 2. Pembagian Kategori % Skor Aktual

Interval

Kriteria

20,00 % - 36,00 %

Tidak Baik

36,00 % - 52,00 %

Kurang Baik

52,01 % - 68,00 %

Cukup

68,01 % - 84,00 %

Baik

84,01% - 100 %

Sangat Baik
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Dari hasil pengolahan data pada penelitian ini masuk kategori cukup, baik dan sangat baik.

Secara lengkap bisa dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Hasil Pengkategorian Skor

Interval Kriteria Responden Persentase
52,1% - 68% Cukup 8 33,33%
68,1% - 84% Baik 13 54,17%
84,1% - 100% Sangat Baik 5 20,83%
Jumlah 24 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
motivasi mahasiswa 54,17% berada pada
kriteria  baik  jika merujuk pada
pengkategorian Umi Narimawati (2007),
sedangkan untuk kategori cukup ada 8
orang atau sekitar 33,33% dan untuk
kategori sangat baik memiliki persentase
20,83%. Selain faktor model pembelajaran
dengan video faktor-faktor lain bisa
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa
baik faktor internal dalam diri maupun
faktor eksternal. Mahasiswa yang masuk

dalam kategori sangat baik biasanya faktor
dari dalam diri atau internalnya memang
besar, begitu juga untuk yang masuk
dalam kriteria cukup.

Jika tabel 3 menyajikan hasil
pengkategorian berdasarkan skor
responden, tabel 4 akan menjelaskan

gambaran rata-rata skor pada masing-
masing indikator penelitian yang diadosi
dari pendapat Hamzah B. Uno (2011) dan
Elmirawati (2013) tentang motivasi
sebagai berikut:

Tabel 4. Pengkategorian Skor berdasarkan Indikator

No Indikator Persentase Kriteria
Skor Aktual

1 Kuatnya kemauan untuk berbuat 71,66% Baik

2 Ketekunan dalam mengerjakan tugas ~ 74,72% Baik

3 Jumlah waktu yang disediakan untuk  90,83% Sangat Baik

belajar
4 Ulet menghadapi kesulitan 65,83% Cukup
5 Adanya harapan dan cita-cita masa 76,66% Baik

depan

Dari tabel 4 bisa kita lihat bahwa pada
indikator ulet menghadapi kesulitan masuk
dalam kategori cukup, hal ini memang bisa

diketahui selama perkuliahan beberapa
mahasiswa kalau sudah mengalami
kesuliatan diawal kadang jadi tidak

dilanjutkan lagi mengerjakan latihannya.
Ada 3 indikator masuk dalam kategori
baik, dari hasil ini bisa diketahui saat
perkuliahan mahasiswa sebagian besar
antusias dalam mengerjakan latihan-
latihan soal yang diberikan. Indikator yang
masuk dalam kategori sangat baik yaitu
indikator jumlah waktu yang disediakan
untuk belajar, hal ini diketahui selama
perkuliahan hampir semua mahasiswa
selalu hadir, melihat video yang diberikan
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dan ada yang mengalokasikan waktu untuk
mencari sumber belajar yang lain.

Dari hasil penelitian ini bisa
dikatakan bahwa pembelajaran dengan
media  Youtube bisa  memberikan
peningkatan motivasi  belajar selama
pembelajaran daring di pandemi covid-19.
Menurut Laminto  (2020)  sistem
pembelajaran dengan Youtube
berhubungan generasi muda yang tidak
terlepas dengan internet dalam
kesehariannya. Hasil penelitian  juga
sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Mujianto (2019) yang
menyatakan bahwa Youtube memiliki
peranan positif terhadap peningkatan
motivasi dan minat belajar mahasiswa.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

1. Media video melalui youtube
memabantu  mahasiswa  dalam
belajar dan memahami materi.
Mahasiswa merespon baik terhadap
media video pada pembelajaran
kimia vyaitu sebesar 83,33%,
sedangkan yang merespon kurang
baik sebesar 16,67%.

2. Video  pembelajaran  youtube
mampu  meningkatkan motivasi
mahasiswa dalam belajar.
Berdasarkan hasil penelitian di
dapat data sebanyak 54.17% pada
kriteria baik, 20.83 % sangat baik
dan 33.33% dalam kategori cukup.

3. Ditinjau dari  segi  keuletan
mahasiswa dalam belajar masuk
dalam kategori cukup selama
proses belajar dengan
menggunakan video youtube
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